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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI KULIT BUAH PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Kulit buah pepaya (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH PEPAYA  

(Carica papaya L.) 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Bagan pembuatan ekstrak kulit buah pepaya 

- Ditambahkan 1 L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1 x 24 jam 

- Disaring 

Filtrat 1 Ampas 1 

Filtrat 2 Ampas 2 

- Ditambahkan 500 mL 
etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1 x 

24 jam 

- Disaring 

- Ditambahkan 500 
mL etanol 96% 

- Dimaserasi selama 

1 x 24 jam 

- Disaring 

Filtrat 3 Ampas 3 Ekstrak Etanol Kental 

- Diuapkan dengan 
menggunakan 

penguap vakum putar 

- Dipekatkan di atas 

water bath 

100 gr serbuk simplisia 
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LAMPIRAN 4 

UJI EFEK TERHADAP CACING DEWASA 

 

- Diinkubasi dalam NaCl 

dalam suhu 37ºC selama 3 jam 

 

- Dimasukkan ke dalam gelas 

kimia yang masing-masing berisi 

dan dibagi menjadi 

3 kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak kulit buah pepaya 

terhadap cacing dewasa 

Cacing dewasa Ascaris suum diaktifkan 

Cacing jantan dan betina aktif 

Kelompok 

pembanding 

Kelompok uji Kelompok kontrol 

Diberi ekstrak kulit buah pepaya 

5% 10% 15% 

Diberi larutan 

piperezin 0,4% dan 

pirantel pamoat 1% 
Diberi Larutan 

NaCl 0,9% 

Pengujian aktivitas anthelmintik  

Diperiksa paralisis hewan uji setiap interval 30 menit selama 3 jam 
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LAMPIRAN 5 

UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR 

BEREMBRIO 

 

 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

steril dan dibagi menjadi 3 kelompok 

 

  

     

     Diinkubasi pada suhu 37ºC selama 14 hari  

Dihitung jumlah telur berembrio dan 

bandingkan terhadap kontrol 

 

 

 

Gambar 5.5 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak kulit buah pepaya 

terhadap Ascaris suum 

1 mL suspensi telur 

Kelompok Uji 
Kelompok 

pembanding Kelompok kontrol 

Dihitung presentase inhibisi 

Pengolahan data dengan uji 

ANOVA dan LSD 

Diberi ekstrak kulit 

buah pepaya 

dengan konsentrasi 

5%, 10%, dan 15% 

Diberi 

pembanding 

mebendazol 

0,5% 

Diberi air 

steril 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 96% KULIT BUAH 

PEPAYA (Carica papaya L.) 

  

Tabel 5.6 

Jumlah Telur Menjadi Telur Berembrio (mL) Setelah Pemberian Mebendazol 

0,5% dan Setelah Pemberian Ekstrak Etanol Kulit Buah Pepaya 96% (Carica 

papaya L.) 

 

 

 

Keterangan:     Kontrol = hanya diberi larutan NaCl 0,9%; Mebendazol 0,5% = 

diberi larutan mebendazol 0,5% 

 

 

 

 

 

Kelompok   Tabung  

 Jumlah telur total dan 

berembrio/mL  

 T0   T14  

 Kontrol  

            1           13,090           12,456  

            2           14,110           13,310  

            3           15,225           13,996  

 Jml           42,425           39,762  

 Rata-rata           14,142           13,254  

 SD             1,068                772  

 Mebendazol 

0,5%  

            1           10,120                515  

            2           10,720                395  

            3           10,480                278  

 Jml           31,320             1,188  

 Rata-rata           10,440                396  

 SD                302                119  
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.6 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:    EEKBP 5% = diberi ekstrak etanol kulit buah pepaya 5%; 

EEKBP 10% = diberi ekstrak etanol kulit buah pepaya 10%; 

EEKBP 15% = diberi ekstrak etanol kulit buah pepaya 15% 

 

 

 

 

Kelompok Tabung 

Jumlah telur total dan 

berembrio/mL 

T0 T14 

EEKBP 5% 

1 13,275 1,866 

2 13,510 1,642 

3 12,414 1,520 

Jml 39,199 5,028 

Rata-rata 13,066 1,676 

SD 577 175 

EEKBP 10% 

1 12,685 770 

2 11,910 450 

3 12,290 930 

Jml 36,885 2,150 

Rata-rata 12,295 717 

SD 388 244 

EEKBP 15% 

1 12,330 412 

2 10,978 192 

3 11,345 209 

Jml 34,653 813 

Rata-rata 11,551 271 

SD 699 122 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PERSEN INHIBISI TERHADAP PENGHAMBATAN 

PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO 

 

Tabel 5.7 

Persen Inhibisi Setelah Pemberian Mebendazol 0,5% dan Setelah Pemberian 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Pepaya (Carica papaya L.) 

 

Kelompok Tabung % Inhibisi 

Kontrol 

1 

0 

2 

3 

Jml 

Rata-rata 

SD 

Mebendazol 0,5% 

1 96 

2 97 

3 98 

Jml 291 

Rata-rata 97 

SD 1,1 

  

Keterangan:      Kontrol = hanya diberi larutan NaCl 0,9%; Mebendazol 

0,5% = diberi larutan mebendazol 0,5% 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel 5.7 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  EEKBP 5% = diberi ekstrak etanol kulit buah pepaya 5%; 

EEKBP 10% = diberi ekstrak etanol kulit buah pepaya 10%; 

EEKBP 15% = diberi ekstrak etanol kulit buah pepaya 15% 

 

Kelompok Tabung % Inhibisi 

EEKBP 5% 

1 85 

2 88 

3 89 

Jml 262 

Rata-rata 87 

SD 2 

EEKBP 10% 

1 94 

2 97 

3 93 

Jml 284 

Rata-rata 95 

SD 2 

EEKBP 15% 

1 97 

2 99 

3 99 

Jml 294 

Rata-rata 98 

SD 1 


